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ABSTRACT

Shoushika or decreasing birth rate is a problem that has become a phenomenon in
Japan and has not been resolved to date. There is a lot of research that focuses on
the shoushika problem, its causes, and government policies as a solution. However,
this problem cannot be seen from just one side because it is a complex problem and
requires review from various points of view. Based on this, the aim of writing this
scientific work is to complete the view about shoushika and its causes as well as the
policies that have been implemented from the perspective of Japanese women,
especially female students at Kanda University of International Studies.The method
used in this research is a qualitative research method, because the process used to
obtain data was carried out through in-depth interviews with five female students
as resource persons. The data obtained shows that there are concerns in the future
for the five interviewees as a result of shoushika. Then the causes that have a direct
impact according to the five sources and opinions regarding government policies,
both regional and central government. Based on the data that has been discussed
and analyzed in the writing of this scientific work, it is concluded that there needs
to be awareness from all related parties, including the Japanese population, both
men and women. Then there needs to be more proactive action from local and
central governments as well as companies in Japan to support resolving this
problem.
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PENDAHULUAN
Jepang merupakan salah satu negara maju di dunia, dengan tingkat kemakmuran

warganya yang tinggi dan tingkat kejahatan yang sangat rendah. Pandangan seperti
inilah yang banyak diketahui orang tentang Jepang. Namun, sebenarnya ada hal
sangat genting yang sedang terjadi yaitu Shoushika Mondai atau Masalah
penurunan angka kelahiran.

Yamada (dalam Theresia, 2024) mengatakan bahwa Shoushika berasal dari

huruf kanji (#0» ) yang artinya sedikit, () yang artinya anak dan ({t) yang artinya
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perubahan. Dari kanji tersebut sehingga dapat dikatakan bahwa Shoushika adalah
fenomena menurunnya angka kelahiran secara terus menerus hingga mencapai
angka di bawah standar yang dibutuhkan suatu negara untuk mempertahankan
kestabilan jumlah penduduknya. Istilah ini kemudian digunakan secara luas ketika
menyebut fenomena rendahnya angka kelahiran di Jepang.

Dalam penelitian terdahulu yang ditulis oleh (Silalahi, 2018) berjudul
Tantangan Hidup Perempuan generasi Milineal “Berkarir atau Menikah”, Silalahi
menjelaskan bahwa perempuan Jepang generasi milineal saat ini lebih
memenitingkan untuk melanjutkan pendidikan lebih tinggi daripada pernikahan.
Hal ini juga menjadi salah satu alasan perempuan Jepang untuk tidak menikah.

Sitanggang (2018) dalam penelitiannya yang berjudul Fenomena Penurunan
Jumlah Kelahiran di Jepang, menyatakan adanya hubungan yang erat antara karir
perempuan muda Jepang dengan fenomena semakin menurunnya angka pernikahan
dan kelahiran anak. Pada penelitian tersebut, dibahas mengenai penyebab shoushika
secara umum terutama disebabkan oleh menurunnya angka pernikahan dan
kelahiran sebagai akibat dari banyaknya perempuan Jepang yang lebih
mementingkan karir dan pekerjaan. Sementara penelitian ini lebih kearah penyebab
shoushika menurut lima perempuan Jepang dilihat dari sudut pandang kelima
narasumber tersebut yang merupakan mahasiswi-mahasiswi dari salah satu
perguruan tinggi swasta di Jepang.

Penelitian lain yang membahas mengenai peremuan dan hubungannya
dengan shoushika adalah penelitian yang dilakukan oleh Linda Usriana (2014).
(Unsriana, 2014)menjelaskan bahwa perubahan cara pandang perempuan terhadap
pernikahan juga menjadi salah satu penyebab terjadinya shoushika di Jepang. Pada
suatu survei yang dilakukan pada tahun 1972, sekitar 80% responden menjawaab
ingin menikah. Namun, pada tahun 1990 ketiika ditanyakan pertanyaan yang sama,
hasilnya turun setengah dari hasil survei sebelumnya.

Dalam artikel penelitian lainnya, yang berjudul Pernikahan dilihat dari
sudut pandang enam pria single Jepang di Jakarta oleh Susanti (2014) bahwa ada
penyebab lain dari fenomena Shoushika yaitu Bankonka (Fenomena menikah pada
usia yang sudah tidak muda) dan Mikonka (Fenomena tidak menikah). Dalam

artikelnya (Susanti, 2014) juga menjelaskan tentang alasan yang menjadi salah satu
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penyebab Shoushika, yaitu karena laki-laki muda Jepang tidak tertarik untuk
menikah dan mempunyai anak. Penelitian ini membahas mengenai penyebab
shoushika dari sudut pandang laki-laki Jepang yang kemudian memberikan
inspirasi bagi penulisan karya ilmiah ini.

Kemudian mengenai program pemerintah Jepang dalam upaya
menyelesaikan permasalahan Shoushika, penulis menemukan sebuah penelitian
terdahulu yang dilakukan oleh Famiersyah (2012). Penelitian ini membahas
kebijakan-kebijakan pemerintah Jepang guna menanggulangi permasalahan
shoushika dengan judul “Undang-undang cuti mengasuh untuk mengatasi
Shoushika Mondai di Jepang ditinjau dari faktor sosial budaya”. Pada penelitiannya,
Famiersyah (2012) menuliskan tentang kebijakan pemerintah Jepang untuk
menanggulangi permasalahan shoushika beserta Undang-undang terkait yang
berlaku di Jepang dengan perubahannya dari waktu ke waktu. Berbeda dengan
penelitian Fidym penelitian membahas mengenai kebijakan pemerintah sesuai
daerah asal narasumber serta efektif atau tidak nya suatu kebijakan tersebut menurut
kelima narasumber.

Berdasarkan penelitian-penelitian di atas, penulis memutuskan untuk
melakukan sebuah penelitian mengenai shoushika dan penyebabnya serta
kebijakan-kebijakan pemerintah Jepang dilihat dari sudut pandang 5 (lima)
perempuan Jepang dan menuliskannya ke dalam sebuah karya ilmiah. Kelima orang
narasumber tersebut merupakan mahasiswi dari Kanda University of International
Studies yang berada di prefektur Chiba.

Kelima narasumber tersebut ialah Ueda Koito (23 tahun) mahasiswi program
keahlian Bahasa Inggris dan Bahasa Indonesia tingkat 4 yang merupakan kelahiran
Prefektur Chiba, Akioka Mahiro (20 tahun) mahasiswi tingkat 2 program keahlian
Bahasa Inggris dan Bahasa Spanyol yang juga merupakan kelahiran prefektur
Chiba, Nakai Miki (22 tahun) mahasiswi tingkat 3 program keahlian Bahasa Inggris
dan Bahasa Indonesia yang berasal dari prefektur Tokyo, Miyuki Ihara (19 tahun)
mahasiswi tingkat 2 program keahlian Bahasa Inggris dan Bahasa Indonesia
kelahiran prefektur Chiba, dan Umeda Akina (24 tahun) mahasiswi lulusan dari

universitas yang sama berasal dari prefektur Ibaraki.
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Kelima narasumber diatas sudah menyetujui dan tidak keberatan apabila data
diri dan data yang didapatkan dari wawancara terhadap narasumber dituliskan ke
dalam karya ilmiah ini. Sebagai informasi, pada saat yang sama ketika penulis
melakukan penelitian ini, penulis sedang mengikuti program pertukaran pelajar
asing di Jepang sehingga penulis dapat memastikan bahwa jawaban dari lima
narasumber adalah suatu keadaan perempuan muda Jepang yang benar-benar nyata

dan dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dari penelitian ini
adalah:
1. Bagaimana pandangan shoushika dan penyebabnya menurut lima orang
mahasiswi Kanda University of International Studies.

2. Bagaimana solusi pemerintah berdasarkan tempat tinggal dari narasumber.

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan pengetahuan tentang fenomena
yang terjadi di dalam masyarakat Jepang, yaitu penurunan tingkat kelahiran yang
sedang menjadi masalah di Jepang kepada khalayak umum. Menjelaskan tentang
shoushika dan penyebabnya, serta langkah-langkah yang sudah diambil pemerintah
Jepang dalam menanggulangi permasalahan shoushika dan pandangannya menurut
lima perempuan Jepang.

Sudut pandang dari kelima narasumber ini akan memberikan suatu
gambaran tentang permasalahan nyata yang sedang terjadi saat ini dalam
kelangsungan hidup masyarakat Jepang. Kemudian pandangan tersebut dapat
menjadi suatu tolak ukur tentang masa depan Jepang dan merupakan parameter
sukses atau tidaknya program-program kebijakan pemerintah Jepang baik
pemerintah pusat maupun pemerintah daerah.

METODE
Menurut Sugiyono (dalam Anggoro, 2020), metode penelitian merupakan cara

ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Berdasarkan
hal tersebut terdapat empat kata kunci yang perlu diperhatikan yaitu cara ilmiah,

data, tujuan dan kegunaan. Cara ilmiah berarti kegiatan suatu penelitian didasarkan
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pada ciri-ciri keilmuan yang rasional, empiris, dan sistematis. Dengan kata lain,
metode penelitian merupakan suatu cara ilmiah yang digunakan untuk memperoleh
data sesuai dengan telaah penelitian dengan tujuan dan kegunaan tertentu.

Penulis melakukan pendekatan-pendekatan dalam rangka mencari sumber
referensi. yaitu literatur yang mencakup jurnal ilmiah, teori, dan penelitian
terdahulu yang ada kaitannya dengan penelitian ini. Menurut (Harahap,
2015)metode kepustakaan adalah metode yang menggunakan data-data atau bahan-
bahan dari perpustkaan seperti buku, ensiklopedia, kamus, jurnal dan lainnya.
Peneliti menggunakan data dan artikel sebagai sumber pendukung dalam
menganalisis hasil wawancara yang dilakukan.

Penelitian ini merupakan penelitian berbentuk deskriptif kualitatif.
Penelitian ini bersifat deskriptif yang menggambarkan data dan informasi
berdasarkan kenyataan (fakta) yang diperoleh di lapangan. Penulis menggunakan
metode deskriptif kualitatif karena fenomena shoushika atau penurunan angka
kelahiran merupakan sebuah realita di dalam masyarakat Jepang yang menjadi
sebuah fenomena sosial dan belum terselesaikan hingga saat ini. Sumber data yang
dipakai dalam penelitian ini adalah hasil wawancara 5 (lima) narasumber dan
sumber data sekunder yang dipakai adalah dokumen-dokumen berupa catatan,
rekaman gambar dan hasil-hasil observasi yang berhubungan dengan fokus

penelitian ini.

Teknik pengumpulan data yang peneliti gunakan pada penelitian ini adalah
proses wawancara terhadap kelima responden untuk mengumpulkan data-data yang
dibutuhkan. Penulis menggunakan kesempatan yang sangat berharga untuk bisa

mewawancarai lima perempuan muda jepang secara langsung.
Berikut pertanyaan-pertanyaan yang diajukan terhadap narasumber.

1. Bagaimana pendapat anda mengenai permasalahan shoushika?
DFEHEREIC DT ES BULET D,

2. Apa penyebab permasalahan shoushika menurut anda?
DPFIEBEDRER I A ERNETH,

3. Apakah anda mengetahui tentang kebijakan-kebijakan pemerintah untuk

menyelesaikan permasalahan ini?
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BFICEDECDEBEERRT DABICEALGHENHLDMNEN>T

WETH.,

4. Apabila anda mengetahui, tolong jelaskan seperti apa kebijakan-kebijakan
yang dimaksud?

MoOTWBAGZEFESIWSIHAEEHATTELY,

5. Kemudian untuk menyelesaikan permasalahan ini, menurut anda apa yang
sebaiknya dilakukan?

ZLTCCOMEEZRRT DAIC. ESBVETH,

Data yang didapat kemudian dianalisis untuk menjawab pertanyaan dari
rumusan permasalahan pada penelitian ini. Pandangan dan penyebab shoushika
serta kebijakan-kebijakan pemerintah menurut kelima perempuan sebagai
narasumber kemudian dianalisis secara seksama, sehingga penelitian ini dapat
menyajikan data yang menggambarkan keadaan sesbenarnya mengenai fenomena
shoushika di Jepang dalam ruang lingkup di salah satu universitas di Jepang yang

penulis jadikan sebagai tempat penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data yang penulis dapat kemudian dibahas sesuai dengan urutan pertanyaan yang
penulis lakukan dalam proses wawancara terhadap kelima narasumber. Pemaparan
hasilnya adalah sebagai berikut:

Pertanyaan pertama yang diajukan adalah bagaimana pendapat anda mengenai
permasalahan shoushika? > F{ERIREICDLNT E S B ULVE I A, (Shoushika mondai
nitsuite dou omoimasuka).

“BRIFRZGHEERLER S, BABFLZE2ZEZATLAIT

E. DFERMEICK L TORRRIERICEIEAMGZLDZL oM

YEITATLEWLERS” (Ueda Koito)

Nihon wa shinkokuna mondai da to omou. Nipponseifu mo so
kangaete irukedo, shoshikamondai ni taishite no kaiketsusaku wa jissai ni

wa jitsuyotekina mono o shikkari to okonaete inai to omou.
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Artinya: saya pikir Jepang memiliki masalah serius. Pemerintah
Jepang pun berpikiran demikian, tetapi menurut saya solusi untuk
menyelesaikan permasalahan shoushika sebenarnya tidak dilakukan secara

nyata.

Ueda koito berpendapat bahwa Jepang sedang dalam masalah serius karena
penurunan angka kelahiran dan dia memiliki keyakinan bahwa pemerintah Jepang
pun sebenarnya menyadari hal itu, tetapi menurut dia pemerintah tidak bersungguh-

sungguh dalam mengatasinya.

“DFIEBBIXRZNGHET, MABTIEEWVWERWVET,
FHROBOANDLGZNEWS T X, FERE-BENEFTYIZH 1=
BIZEENDLELHEBZMNSTT” (Umeda Akina)

Shoshikamondai wa shinkokuna mondai de, taningoto dewanai to
omoimasu. Kodomo ya wakai hito ga sukunai to iu koto wa, shorai

watashitachi ga toshiyori ni natta toki ni nenkin ga sukunaku narukaradesu.

Artinya: angka kelahiran yang menurun adalah masalah serius dan
menurut saya itu merupakan permasalahan bagi saya sendiri pada
khususnya. Karena sedikit nya jumlah anak dan orang muda berarti akan
sedikit juga uang pensiun ketika kami semua masuk ke fase lansia di

kemudian hari.”

Umeda Akina juga berpendapat bahwa shoushika merupakan masalah
serius bagi Jepang, terlebih bagi dirinya sendiri karena khawatir ketika nanti dia
masuk fase lansia hanya akan mendapat uang pensiun sedikit sebagai akibat

sedikitnya jumlah usia produktif.

“DFIEERBIZOVNT, REDLETHEEICERLES . i
LOFEATEHHEICITNERN I DHEFEZTDS>HD 1 DIEA[FEE
h. FENDLGL G oL FITBAR—LIZTES &S ICESNT:
b LWEFEW=M5" (Akioka Mahiro)
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Shoshikamondai nitsuite, saikin sukoshi dake mijika ni kanjimasu.
Watashi no sunderu-gai ni wa shogakko ga mittsu arukedo sonouchi no
hitotsu wa nan nen go ka, kodomo ga sukunaku natta toki ni rojin homu ni

dekiru yo ni tsukuraretarashi to kiitakara.

Artinya: akhir-akhir ini saya merasa sedikit lebih dekat dengan
masalah shoushika. Ada tiga sekolah dasar di daerah tempat saya tinggal
dan saya mendengar bahwa salah satunya dibangun agar bisa diubah
menjadi panti jompo beberapa tahun kedepan ketika nanti populasi anak-

anak menjadi sedikit.”

Akioka Mahiro merasa bahwa efek dari shoushika sudah benar-benar nyata
di dalam lingkungan tempat dimana dia tinggal. Hal ini terlihat dari rencana untuk

peralihan fungsi bangunan sekolah dasar menjadi panti jompo di kemudian hari.

“DFERIEFBRCAGVIEEZERVET, BREF. AOR.
BOHKN D LEHEN LBEZEFT . EVAOENEL-O.
FAENHEANICE ST, BELHLIOREZEFETHEVIKRELEIC
Y FEF” (Miyuki lhara)

Shoshikorei-ka wa yokunai koto da to omoimasu. Nihon wa,
watashinochichi, haha no sedai ga korekara korei-sha ga ichiban fuemasu.
Wakai hito no kazu ga heru tame, watashitachi ga shakai hito ni natte,

hatarakinagara oya o kango suru to iu taihen'na koto ni narimasu.

Artinya: saya pikir penurunan angka kelahiran dan populasi yang
menua di Jepang bukanlah hal yang baik. Di Jepang, generasi ayah dan ibu
saya akan menjadi generasi dengan jumlah lansia yang bertambah paling
banyak. Dengan berkurangnya jumlah anak muda, akan sulit bagi kami

untuk menjadi orang dewasa yang bekerja sambil merawat orang tua.”

Penurunan angka kelahiran dan populasi yang menua merupakan hal serius
bagi Miyuki Ihara. Menurutnya, dengan berkurangnya jumlah generasi muda akan
sulit bagi generasi dia nanti ketika menjadi usia produktif untuk bisa fokus dalam

bekerja dan merawat orang tua.
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“LLLODFZF, b EbboGho-oBREEGL, Fi#
ZHEATAOBOLEL, £5053FBZATHAENZ LTI AED
TEHEWRREA-WZER S (Nakai Miki)

moshi konomama, nani mo kawaranakattara nihon wa abunai.
Kodomo o unde jinkou o fuyashitai, sou iu kangaeteru hitotachi ga ooi

desuga nani mo dekinai joukyou mitai da to omou.

Artinya: jika tidak ada yang berubah, Jepang akan berada dalam
bahaya. Ada banyak orang yang berpikir bahwa mereka ingin memiliki anak
dan menambah jumlah populasi, tetapi saya merasa ini adalah situasi di

mana mereka tidak dapat melakukan apa-apa.”

Terakhir pandangan shoushika menurut Nakai Miki bahwa kalau
permasalahan ini tidak kunjung dapat terselesaikan, maka Jepang menghadapi
situasi bahaya di kemudian hari. Dia merasa ada banyak orang yang berkeinginan
untuk memiliki anak tapi terkendala oleh berbagai faktor yang pada akhirnya
mereka tidak bisa berbuat apa-apa.

Dari kelima jawaban di atas dapat disimpulkan bahwa penurunan angka
kelahiran memang merupakan masalah serius di Jepang dan dapat berdampak lebih
buruk apabila tidak segera diselesaikan. Kelima narasumber pun menyadari akan
hal itu dan mereka mengungkapkan kekhawatiran-kekhawatiran tentang apa yang
ditakutkan akan terjadi di masa mendatang sebagai akibat dari permasalahan
shoushika ini. Seperti kekhawatiran akan kesulitan karena harus bekerja dan
merawat orang tua disaat generasi muda semakin menurun sementara populasi
lansia melonjak naik, kemudian semakin kecilnya uang pensiun yang akan di terima

nanti apabila generasi produktif semakin berkurang.

Pertanyaan selanjutnya yaitu, apa penyebab permasalahan shoushika
menurut anda? > FAERIRED RE [F 72 & B UVET D, (Shoushika mondai no

genin wa nan da to omoimasuka).

“FELZEATETAHETOREICHEAHDSER S, K
DALEFZL TR U7 ZRTHRELGT O TLDDIZ, ERPE

LINGUA: Jurnal llmiah, Vol. 21 No. 01 April 2025 56



KREMBDEOOFYHRICEFTLONHLNVEREL D, BOAMN
KAZMBDHCELEATIEERTWADITE, FEFEFL—RIUTIEGL
[INT 5, BEBESANMEBICRLSEOHICIEK. REEVBERL TN E,
REEDODAEFREVLRELER S, BAKICEK - TIE, #R—FA
RELTHECHLHATELEADFETHHFEADYR—FERD
CELVELNHD, FETITHAMNSIERLEEALNKETES”
(Ueda Koito)

Kodomo o unde sodateru made no kankyo ni mondai ga aru to omou.
Onnanohito mo shigoto o shite kyaria o tsumu jidai to natteiru no ni, sankyi
va ikukyii o toru to yappari shigoto ni shiichii suru no ga muzukashi to
kanjiru. Otoko no hito ga yasumi o toru koto mo fuete wa kiteirukedo,
madamada ippan-teki dewanai ki ga suru. Okdasan ga shigoto ni modoru
tame ni wa, hoikuen ga hitsuyo dakeredo, hoikuen no jinnin fusoku mo
gen'in da to omou. Jichitai ni yotte wa, sapoto ga jujitsu shiteru tokoro mo
arukedo zenkoku no kosodatesetai e no sapoto o miru to kibishi men ga aru.

Kosodate ni kakaru hiyo ya futan ga oki sugiru.

Artinya: saya pikir ada masalah dengan lingkungan kerja dari mulai
melahirkan anak sampai membesarkan anak. Di era dimana perempuan juga
bekerja dan membangun Kkarir, akan kesulitan untuk fokus pada pekerjaan
kalau mengambil cuti hamil dan cuti melahirkan. Kemudian aturan jumlah
cuti bagi laki-laki yang memang bertambah, tetapi saya merasa itu masih
belum merata. Dan supaya para ibu dapat kembali bekerja, mereka
membutuhkan taman kanak-kanak tetapi menurut saya kurangnya jumlah
staf di taman kanak-kanak juga menjadi faktor penyebabnya. Tergantung
pada pemerintah daerah masing-masing, bahwa ada daerah yang
mendukung secara maksimal tetapi ada juga aspek-aspek yang sulit ketika
melihat dukungan terhadap rumah tangga yang mengasuh anak dalam
lingkup nasional. Biaya dan tanggungan dalam membesarkan anak terlalu

tinggi.”
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Terdapat beberapa hal yang menjadi penyebab shoushika menurut Ueda
Koito yaitu Kesulitan fokus pada pekerjaan kalau mengambil cuti hamil dan cuti
melahirkan serta kurangnya jumlah taman kanak-kanak. Kemudian peran suami
sangat dibutuhkan dalam urusan rumah tangga, tetapi karena tidak meratanya
kebijakan mengenai aturan cuti mengasuh anak bagi laki-laki membuat para ibu
yang bekerja dan menginginkan peran suami dalam rumah tangga keberatan dan

berpikir untuk tidak memiliki anak atau menunda memiliki anak.

“CODFIEDRAE K SABY EFTH, BBV DLDIE2
DTY, VEDDIFIEBEEZT HDANB =ML T, 5E=D2HIFAXR
TRHFEEBFTCH-OOBAENLDXENF+2 T, RENEST
WahWh 52 EBLET” (Umeda Akina)

Shoshika no gen'in wa takusan arimasuga, watashi ga omoitsuku no
wa futatsu desu. Hitotsume wa kekkon o suru hito ga hettakara de, futatsu-
me wa Nihon de wa kodomo o sodateru tame no seifu kara no shien ga

fujiubun de, kankyo ga totonotteinaikara da to omoimasu.

Artinya: ada banyak alasan tentang penyebab shoushika, tetapi saya
menyadari dua hal. Menurut saya hal yang pertama adalah karena
menurunnya jumlah pernikahan dan yang kedua adalah kurangnya
dukungan dari pemerintah untuk membesarkan anak, serta tidak

terorganisir.”

Dua dari banyaknya penyebab shoushika menurut Umeda Akina adalah
karena menurunnya tingkat pernikahan dan tidak tertata serta kurangnya dukungan

dari pemerintah dalam hal membesarkan anak.

“BATIRIEFIZRE, BBLETHE=E, #VEREN
HAEFIICERLFEY, BIRLTFHRECCENFERLEVWSIEFRES
FRAEMEVERELENET, ThLY, BAOLEWIEZL
TEDRICIEBEWVSTRALEY, HEI 5 ARIK, BIF 2 ALK
T. P2l[XYRAEFHOEAR > TEHONDFILEDRERRAT &R
FT. HBEORELIBEZ T, EDLSI1Z 3 AL 4 A 5 ADFH
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EESBFNMDLGUVOLEREERWNET, HiEC3 AREKIINT
LENLUEITHAFYRIZEEETA” (Akioka Mahiro)

Nihon de wa tokuni saikin, kekkon shinakute mo shiawase mitaina
fiicho ga aru yo ni kanjimasu. Kekkon shite kodomo umu koto ga shiawase
to iu kangae wa ima wa nandaka furui to watashi mo omoimasu. Sore yori,
jibun no shitai koto o shite sono ato ni kekkon to iu ki ga shimasu. Sobo wa
go nin kyodai, haha wa futari kyodai de, yappari gen'in wa kodomo no kazu
ga hetteru no ga shoshika no gen'in da to omoimasu. Tomobataraki no katei
mo fuete, mukashi no yo ni san nin, yonin, go nin no kodomo o yashinau
keizai-ryoku ga nai no mo gen'inda to omoimasu. Mijika ni san nin kyodai

wa itemo soreijo wa anmari kikimasen.

Artinya: Jepang, khususnya akhir-akhir ini sepertinya ada
kecenderungan bahwa meskipun tidak menikah tetap bahagia. Saya pun
berpikir demikian bahwa dengan menikah dan mempunyai anak adalah
suatu kebahagian, merupakan pemikiran yang sudah agak ketinggalan
zaman. Sebaliknya saya merasa harus melakukan apa yang ingin saya
lakukan baru kemudian menikah. Nenek saya lima bersaudara dan menurut
saya keadaan bahwa ibu saya hanya dua bersaudara merupakan suatu
gambaran menurunnya jumlah anak yang memang merupakan penyebab
shoushika. Kemudian tidak adanya kekuatan finansial untuk menghidupi
tiga, empat, bahkan lima anak seperti dahulu juga menjadi penyebabnya
semakin bertambahnya keluarga berpenghasilan ganda. Meskipun ada
orang di sekitar saya yang merupakan tiga bersaudara, tetapi saya rasa lebih

dari itu saya jarang mendengarnya.”

Pemikiran orang-orang yang cenderung berpikir bahwa kebahagiaan
merupakan suatu hal yang bisa didapatkan meskipun tanpa menikah, tentu akan
berpengaruh terhadap menurunnya tingkat pernikahan. Kemudian faktor finansial
yang membuat keluarga berpenghasilan ganda bertambah, secara tidak langsung
menurunkan tingkat kelahiran karena kesibukan pasangan suami istri yang bekerja

memperbesar faktor ketidakinginan mempunyai anak atau membatasi jumlah anak.
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“RRIEIWSOMEBZoNFEY ., —DBF. BEEFRICH
L TOMESH, BHPRESZERVKGVEVWSEHBHTY, 5=
DHIE. FIBEEARYLLEVSIEFHLKRE, =D2HEF., BW
AT YEZ 4Ly (Miyuki Ihara)

Gen'in wa ikutsu ka kangaeraremasu. Hitotsu-me wa, kekkon to ikuji
ni taishite no kachikan. Jiyii ya kiraku-sa o ushinaitakunai to iu riyii desu.
Futatsu-me wa, kekkon shikin ga tarinai to iu keizai-tekina jokyo. Mittsume

wa, i hito ni meguriaenai.

Artinya: ada beberapa kemungkinan penyebab. Yang pertama
adalah nilai pernikahan dan mengasuh anak. Karena mereka tidak ingin
kebebasan dan kenyamanannya terenggut. Yang kedua adalah keadaan
ekonomi yang bisa dikatakan tidak memiliki cukup dana untuk menikah.
Dan terakhir, tidak menikah karena tidak bisa bertemu dengan orang yang

di rasa baik sesuai dengan harapan.”

Miyuki Ihara berpendapat bahwa ada beberapa kemungkinan yang menjadi
penyebab shoushika. Pertama menurunnya nilai pernikahan dan mengasuh anak
bagi orang-orang yang tidak ingin kebebasan dan kenyamanan terenggut.
Kemudian, faktor finansial dan tidak bisa mendapatkan pasangan yang sesuai

dengan harapan juga akan membuat tingkat pernikahan menurun.

“ODFEREREETOMEL 045 < . thORRLEZ LTI
BIEWEEERS” (Nakai Miki)

HIELEzoRFEEDLY <L
RED - &, YR— FAEL
HELTHOIEHEBIZGDDIFEL L
BHEOERDKRBRRGHAKRE
BEIRDENA D B

Shoushika wa jyosei dake no mondai jyanaku, hoka no gen in mo

o ~ w e

kangaenakereba naranai koto da to omou.
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Kekkon shitara myouji o kawaritakunai
Katei no koto, sapo-to ga nai
Shussan shitekara seishain ni naru no wa muzukashii

Dansei no ikuji no kyuuka shutoku ga taihen

a B~ WD

Rikon no osore ga aru
Artinya: saya pikir penurunan angka kelahiran bukan hanya masalah
yang disebabkan perempuan, tapi ada penyebab lain yang juga harus

diperhatikan.

1. Ketidakinginan berubahnya nama keluarga setelah menikah

2. Urusan rumah tangga, tidak ada dukungan

3. Kesulitan menjadi pegawai tetap setelah melahirkan

4. Kesulitan mengambil hak cuti pengasuhan anak bagi laki-laki

5. Ada ketakutan akan perceraian

Pendapat Nakai Miki yaitu kesulitan menjadi pegawai tetap setelah
melahirkan dan ketakutan akan perceraian bisa jadi merupakan penyebab seorang
perempuan tidak ingin menikah dan mempunyai anak. Nakai Miki juga mengatakan
bahwa ada komunitas perempuan yang tidak setuju kalau nama marga berubah
setelah menikah, hal ini jelas akan berimbas terhadap menurunnya angka
pernikahan. Kemudian tidak adanya peran suami dalam urusan rumah tangga,
karena kesulitan mengambil cuti pengasuhan anak bagi laki-laki yang bekerja dapat

membuat pasangan suami istri memilih untuk tidak memiliki anak.

Setelah mendengar jawaban-jawaban di atas, dapat diketahui apa yang
menjadi penyebab shoushika menurut pandangan kelima perempuan Jepang yang
merupakan mahasiswi-mahasiswi di salah satu universitas swasta di Jepang.
Pandangan dari kelima narasumber pada penelitian ini merupakan sampel yang
dapat menjadi sebuah gambaran nyata yang terjadi saat ini tentang penyebab
shoushika di Jepang khususnya dalam ruang lingkup Kanda University of
International Studies. Penyebab-penyebab menurut kelima narasumber yang
penulis dapat dari hasil wawancara adalah berikut:

a) pola pikir tentang hidup bahagia meskipun tanpa menikah

b) keadaan ekonomi karena tidak cukup dana untuk menikah
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c) tidak bisa bertemu dengan orang baik yang sesuai dengan kriteria

d) ketakutan akan perceraian

e) tidak ingin terenggut kebebasan dan kenyamanan

f) dan aturan yang mengharuskan seseorang mengganti nama keluarga setelah
menikah.

Hal-hal diatas merupakan poin yang dapat memengaruhi seseorang
mengurungkan niat untuk menikah yang sudah jelas akan berakibat pada penurunan
angka kelahiran karena menurunnya jumlah pernikahan. Kemudian:

a) biaya dan tanggungan dalam membesarkan anak yang terlalu tinggi

b) dukungan pemerintah yang belum maksimal secara nasional

c) kurangnya dukungan suami dalam mengurus urusan rumah tangga

d) kekhawatiran akan kesulitan mendapatkan pekerjaan setelah melahirkan

e) Sulit fokus pada pekerjaan apabila mengambil cuti hamil dan

melahirkan

f) tidak merata nya aturan bagi laki-laki dalam mengambil cuti pengasuhan

anak

g) kekurangan taman kanak-kanak yang mungkin disebabkan kurangnya

jumlah staf, dan

h) bertambahnya keluarga berpenghasilan ganda.
merupakan hal-hal yang dapat membuat suatu pasangan memilih untuk tidak
memiliki anak atau bahkan memilih untuk memutuskan hanya ingin memiliki
sedikit anak (satu anak, maksimal dua anak). Ini juga akan berakibat terhadap

penurunan angka kelahiran secara langsung.

Selanjutnya pertanyaan ketiga, apakah anda mengetahui tentang kebijakan-
kebijakan pemerintah untuk menyelesaikan permasalahan ini? BUFFIC & 5 & 2D
BREZMRTDIBICEAGHAENH IO >TUVET M, ( Seifu
niyoruto kono mondai o kaiketsusuru tameni donna houhou ga arunoka
shitteimasuka ). Dan pertanyaan keempat, apabila anda mengetahui, tolong jelaskan
seperti apa kebijakan-kebijakan yang dimaksud? $1> TWAE&XES WS A
EEHZ TT &Y, (Shitteiru baaiwa douiu houhou o oshietekudasai )

“FEH - FETXEE
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SINERAFHETOTESICHT SXHE, HELREICHET S
ET. REBAFRIFSIENTES,

BrEEAHE

—SBHORKEFTBICLS. BROFSMERET 5B HEDKIRE
"/ERY

STHEDKRBREWNS ERBFBZEZESIBREAETOMITEAIREEY
(Ueda Koito)

kodomo kosodate shienho - shogakko nyigaku mae made no

kodomo ni taisuru shien. Kyoiku ya hoiku ni kansuru koto de, hitsuyona hito

wa ukeru koto ga dekiru.

Danjo hataraki-kata kaikaku - dansei no chaojikan rodo ni yoru, ikuji no

fusanka o kaizen suru dansei no kyitka shutoku o unagasu, josei no kyiika to

iu sentakushi o tsukuru ikuji to shigoto no ryoritsu dekiru kankyao-tsukuri

Artinya: undang-undang penunjang anak/pengasuhan anak —
dukungan untuk anak-anak sebelum memasuki sekolah dasar. Orang yang
membutuhkannya dapat menerimanya untuk Pendidikan dan pengasuhan
anak. Reformasi aturan kerja bagi laki-laki dan perempuan — mendorong
laki-laki untuk mengambil cuti karena jam kerja yang panjang membuat
mereka tidak ikut serta dalam hal pengasuhan anak. Ciptakan pilihan bagi
perempuan untuk mengambil cuti dengan lingkungan yang dapat membuat

seimbang antara bekerja dan mengasuh anak.”

Ueda Koito yang merupakan penduduk prefektur Chiba, mengatakan bahwa
ada dana dukungan untuk anak-anak sebelum memasuki sekolah dasar yang bisa
digunakan untuk pendidikan dan pengasuhan anak bagi orang yang membutuhkan.
Tetapi perlu adanya perubahan aturan kerja bagi laki-laki dan perempuan supaya

menciptakan lingkungan yang seimbang antara mengurus anak dan bekerja.
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“BURFIEEI > TWBIETRAEZITE, HAFYVEEBIZERY
HATCNTRVHRLH S, BUARDHFTEEZMNFHIERIE KL
SABHBITE, FETXEICLE2LEBEENTTIZLL, EGH
ERENAITOARY MIBEEENTTE> MY T, BEROEFX
EBEE>EMTNDESIZEZS” (Umeda Akina)

Seifu wa shitteiruhazu nandakedo, anmari majime ni torikunde
kuretenai insho ga aru. Seiji no naka de okane o kakeru komoku wa takusan
arukedo, kosodate shien ni mo motto okane o kaketehoshi. Hen'na seido ya
kokugai-muke no ibento ni okane o kakete bakkari de, kokumin no seikatsu

shien wa hottokareteiru yo ni omoeru.

Artinya: pemerintah seharusnya mengetahuinya, tetapi kesan bagi
saya bahwa mereka tidak menganggapnya serius. Ada banyak hal yang
menggunakan uang dalam kepentingan politik, tetapi saya ingin agar
mereka juga memberikan lebih banyak bantuan untuk menunjang
pengasuhan anak. Tampaknya mereka hanya menghabiskan uang untuk
sistem yang aneh dan kegiatan luar negeri yang tidak terlalu penting, tetapi

mengabaikan dukungan terhadap kehidupan penduduknya.”

Menurut Umeda Akina, seorang narasumber yang berasal dari prefektur
Ibaraki. Dia mengetahui adanya kebijakan yang diterapkan dalam upaya
menyelesaikan masalah ini, tetapi Umeda Akina merasa bahwa pemerintah tidak
serius dalam bertindak dan mengabaikan dukungan terhadap kehidupan

penduduknya yaitu bantuan untuk menunjang pengasuhan anak.

“FH1IAHELEDS, BHVET 10 FAES>TLVSDIE
MWW-ZEnBHYFET, TH., LT Y FFA, EFZFTD/N
TR, PERETIEIEERNER VS 2 & (Akioka Mahiro)

Kodomo hitori shussan shitara, oiwaikin de juu man-en deru tte iu
no wa kiita koto ga arimasu. Demo, yoku wa wakarimasen. Gimukyadiku no

shogakko, chiigakko made wa jugyo-ryo ga muryd to iu koto.

LINGUA: Jurnal llmiah, Vol. 21 No. 01 April 2025 64



Artinya: saya mendengar bahwa jika melahirkan akan mendapatkan
100.000 yen sebagai ucapan selamat. Tetapi saya tidak yakin sepenuhnya.
Kemudian biaya pendidikan gratis sekolah dasar sampai sekolah menengah

pertama.”

Pendapat Akioka Mahiro mengenai kebijakan pemerintah, bahwa dia
pernah mendengar jika seseorang melahirkan akan mendapatkan uang sejumlah
100.000 yen sebagai ungkapan selamat meskipun dia tidak meyakini sepenuhnya.
Dan menurutnya biaya pendidikan gratis sekolah dasar sampai sekolah menengah
pertama juga merupakan salah satu cara pemerintah dalam menangani
permasalahan shoushika, yang berarti ini diterapkan di prefektur Chiba karena

Akioka Mahiro merupakan mahasiswi asal prefektur Chiba.

“ELOALIBNTTITE, REBMICHRERMA T, H5E
INEREXIET S HICEROFZEZRBRT S EFEN-. ThIXA
KOBFNFERAEZD—DFZER S (Nakai Miki)

voku wakaranai desukedo, Tokyo to ni shichou koho ga ite, tosen
sureba oya o shien suru tameni koko no gakuhi o menjo suru to kiita. Sore

wa nihon no seifu ga kaiketsuhoho no hitotsu da to omou.

Artinya: saya tidak begitu yakin, tetapi saya rasa pernah mendengar
kabar bahwa ada calon walikota di Tokyo, yang jika terpilih akan
membebaskan biaya sekolah menengah atas untuk mendukung para orang
tua. Saya pikir itu adalah salah satu cara pemerintah Jepang dalam

menyelesaikan permasalahan”

Nakai Miki mengatakan bahwa dia pernah mendengar ada calon walikota di
Metropolis Tokyd yang akan membebaskan biaya sekolah menengah atas jika
terpilin. Dan perhatian itu setidaknya bisa menjadi gambaran bahwa ada orang

dalam pemerintahan yang kritis terhadap permasalahan ini.

Berdasarkan kelima data tersebut, kebijakan-kebijakan pemerintah yang
berkaitan dengan penyelesaian permasalahan shoushika memang ada khususnya

kebijakan yang diterapkan di tempat asal dari kelima narasumber yaitu Prefektur
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Chiba, Prefektur Ibaraki dan Metropolis Tokyd. Kebijakan pemberian 100.000 yen
sebagai ucapan selamat atas kelahiran, dukungan bagi anak-anak sebelum
memasuki sekolah dasar, biaya pendidikan mulai sekolah dasar sampai sekolah
menengah pertama, menciptakan aturan cuti bagi orang tua yang bekerja,
memperbanyak taman kanak-kanak. Meskipun terdapat kebijakan-kebijakan yang
menurut narasumber tidak maksimal sehingga perlu adanya suatu perubahan dan

perhatian lebih.

Pertanyaan terakhir yaitu, menurut anda apa yang sebaiknya dilakukan
untuk menyelesaikan permasalahan ini? 2 L T ORMEZfERT 542, £S5

BUVET D, (Soshite kono mondai o kaiketsusuru tameni, dou omoimasuka ).

“DFALRBEERRT HIZIE. LALADEREZEZ DDHEN
HdHERS, RIFLTOBETEHGLL, SORKRDFEE TITAER
LEBEWERS, SHOBAENE - EBBMICHRPREEY 2175
RS, BEYADFETIIHIT BRI EL>TWSKLIICRZS
MERIZIE, PLEFTH>TETOHIFEOSHNITA TS EIE
EAHERS, BROFEAMNB >TWL->TLES L. DFLRERE
FZDFEFICLTOLEETIEGL, £FAIEEZ S (Ueda Koito)

shoshikamondai o kaiketsu suru ni wa, hitori hitori no ishiki o kaeru
hitsuyd ga aru to omou. Fiifu dake no mondai dewanaishi, ima no taisaku
no mama de wa kaiketsu shinai to omou. Kaisha ya seifu ga motto
sekkyokutekini taisaku ya kankyao-tsukuri o okonaubeki. Mukashi yori hito
no kosodate ni taisuru ishiki wa kawatte iru yoni mieru ga jissai ni wa,
sukoshi dake deatte subete no chiiki ya kaisha ga okonaeteiru to wa ieru to
omou. Nihon no rodo-ryoku ga hetteitte shimaushi, shoshikamondai wa

sonomama ni shite ii mondai dewanai, to watashi wa kangaeru.

Artinya: untuk mengatasi masalah shoushika, menurut saya perlu
untuk mengubah kesadaran setiap orang. Ini bukan hanya masalah bagi
pasangan suami istri dan menurut saya ini tidak akan selesai hanya dengan

langkah-langkah yang ada saat ini. Pemerintah dan perusahaan-perusahaan
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harus mengambil tindakan yang lebih proaktif karena pada kenyataannya
bisa dikatakan bahwa tidak semua daerah dan perusahaan melakukan
tindakan untuk menyelesaikan permasalahan ini. Saya melihat sepertinya
kesadaran masyarakat tentang mengasuh anak sudah berubah dan merasa
bahwa generasi produktif Jepang berkurang. Masalah penurunan angka

kelahiran tidak bisa dibiarkan begitu saja.”

Menurut Ueda Koito, shoushika bukan hanya masalah yang disebabkan oleh
satu pihak. Disamping perlu nya mengubah kesadaran setiap individu di Jepang
baik laki-laki maupun perempuan untuk mengatasi permasalahan ini, pemerintah
dan perusahaan-perusahaan di Jepang juga harus mengambil tindakan yang lebih

proaktif karena masalah ini tidak boleh dibiarkan berlarut-larut.

“COFIEEREDFERD-OIZIE, BN FETREANDXIE
ZRIET AREFLER S, FT. HHECPRBEEZEOLTIELL,
INDENETTENNDRBENELOASEFNT >EFLL
FELDOTFHRZEA-VEBDODLBVRIEN S HDH, HFEYEFEL
KIBWATEITE, XBOEEL L2 LEPTARE, LWERFEINITEK
EENLORFADELVALZBENY T, FREBFTHITLHEENE
DIEWANT=K TALEN B (Umeda Akina)

Shoshikamondai no kaiketsu no tame ni wa, seifu ga kosodate katei
e no shien o kyoka surubeki da to omou. Mazu, yochien ya hoikuen o
fuyashite hoshi. Kore ga nai to mama to papa no tomobataraki ga
muzukashikara seikatsu ga zutto kurushimama nanode kodomo o umitai to
omowanai fiifu ga oku naru. Amari kuwashikunaindakedo, shien no okane
mo motto fuyasubeki. Ima keizai ga fuantei dakara kakei ga kurushi hito-
tachi bakari de, kodomo o sodateru ni mo okane ga tarinai hito ga takusan

irukara.

Artinya: untuk mengatasi masalah penurunan angka kelahiran, saya
kira pemerintah harus memperkuat dukungan bagi keluarga yang

membesarkan anak. Pertama-tama, saya ingin pemerintah menambah
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jumlah taman kanak-kanak. Tanpa ini, akan sulit bagi suami istri yang
keduanya bekerja, dan kalau kesulitan itu berlangsung secara terus menerus
maka akan bertambah jumlah suami istri yang berpikir tidak ingin
mempunyai anak. Kemudian sebetulnya saya tidak terlalu mengetahuinya,
namun menurut saya pemerintah harus menambah lebih banyak dana
dukungan. Karena ekonomi sekarang sedang tidak stabil, banyak orang
yang berjuang demi keuangan rumah tangga nya dan banyak orang yang

tidak memiliki cukup uang untuk membesarkan anak.

Untuk menyelesaikan masalah ini, menurut Umeda Akina pemerintah harus
lebih  memperkuat dukungan terhadap keluarga yang membesarkan anak.
Menambah jumlah taman kanak-kanak dan menambah lebih banyak dana dukungan

untuk membesarkan anak.

“BAFDFLEEIYBRIEDAZRICLTVARNLET . £
LT, DFELPFBICERLTVAIHEBELEHFTVIRATULE
FATLR, VWFE 20 METE, DFIEDEOHITFHEFHZRILE
ELEDENIEEZACELHY FEA. £, FHVEFN
THERKRBZLDEMIAFES>TELLBVERVET, kD
BHIBERAIRZRY IS, AFERHILELLDOT, £ LEFEALE
FLOOTWEoBAELLGLIDZEERNT, FEHZEFTGOGERRK
LHEIDONLERVFELR, BRAKRZ L - EMY 07T VBIGIRE
[ ofY, FRHOZFECLEREZSRFTEMICLEY, BT
5-HDEBMTEMNABELLRVEY, HBORKRIE. BHOD
HEBREbBEEHboA, BLLVBL LA, /UN, IT, FEI)
N—HICEATW-OT., FETOAELBEFIZEFLTLEL
23 TY, T, EFIDALEO T, AALGTFHRZETHR
BRHOEITEN, SERRELEVV/N T3 FEL)DEA
TWT, BTHABOAEOTRLNMEZ - ENRRALZOMN G ERN
%9 (Akioka Mahiro)
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Watashi wa shoshika yori korei-ka no kata o ki ni shite iru ki ga
shimasu. Soshite, shoshika ga watashitachi ni kankei shite iru dekigoto dato
amari toraeteimasendeshita. Ima hatachi dakedo, shoshika no tame ni
shorai kodomo o takusan shussan shiyou toka wa shojiki kangaeta koto ga
arimasen. Mata, kodomo ga umarete mo ikuji kyiika o toru dan'na-san wa
tottemo sukunai to omoimasu. Josei mo dansei mo ikuji kyiika o tori nikui,
shigoto fukki ga muzukashinode, moshi shigoto ga umaku itte itara shoku
ga nakunaru no o osorete, kodomo o umanai sentakushi mo aru no kamo to
omoimashita. Tkuji kyitka o motto tori yasui shokuba kankyo ni nattari,
kodomo no kyaiku-hi ya iryo-hi o koko made murya ni shitari, sodateru tame
no kinsen-tekina enjo ga hitsuyo da to omoimasu. Sobo no jidai wa, jibun
no oya to jibun-tachi (o bachan, ojichan, papa, mama, kodomo) ga issho ni
sundeitanode, kosodate no futan mo haha dake ni shiichii shiteinakatta
sodesu. Mata, kinjo no hito mo fukumete, min'na de kodomo o sodateru
kankaku ga atta so desuga, ima wa kakukazoku-ka (papa, mama, kodomo)
ga susundeite, sodateru haha no futan ya fuan ga fueta koto ga gen'in'na no

ka na to omoimasu.

Artinya: saya merasa lebih peduli populasi yang menua daripada
angka kelahiran yang menurun. Dan saya tidak benar-benar melihat bahwa
shoushika merupakan peristiwa yang berhubungan dengan kami. Saya
berusia 20 tahun sekarang, tetapi sejujurnya saya belum berpikir untuk
memiliki banyak anak di masa depan karena angka kelahiran yang menurun.
Menurut saya sangat sedikit suami yang mengambil cuti pengasuhan anak
setelah kelahiran anak. Karena sulit bagi laki-laki dan perempuan untuk
mengambil cuti setelah melahirkan dan kembali bekerja, sedangkan kalau
semua pekerjaan berjalan lancar kemudian pekerjaan tersebut hilang, saya
pikir akan timbul pilihan untuk tidak memiliki anak. Perlu diciptakan
lingkungan kerja yang memudahkan pengambilan cuti mengasuh anak,
membebaskan biaya pendidikan dan pengobatan anak sampai sekolah
menengah atas, serta dukungan finansial untuk membesarkan anak. Di
zaman nenek saya, karena kami semua (kakek, nenek, ayah, ibu, anak)

tinggal bersama sehingga beban membesarkan anak tidak hanya dipusatkan
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pada ibu. Termasuk tetangga juga memiliki rasa untuk membantu
membesarkan anak, tetapi sekarang dengan semakin berkembangnya
keluarga inti (ayah, ibu, anak) menjadi salah satu penyebab meningkatnya

kecemasan dan tanggungan ibu untuk membesarkan anak.

Karena menurut Akioka Mahiro sangat sedikit suami yang mengambil cuti
pengasuhan anak setelah kelahiran anak, maka perlu diciptakan lingkungan kerja
yang dapat memudahkan pengambilan cuti mengasuh anak supaya kehadiran peran
suami dalam urusan rumah tangga membuat para ibu terbantu. Ini akan memberi
rasa nyaman dan akan menghilangkan kekhawatiran tentang kehidupan setelah
mempunyai anak. Kemudian perlu dibebaskan biaya pendidikan dan pengobatan
anak sampai sekolah menengah atas serta dukungan finansial untuk membesarkan

anak.

“BELIZEMZTOLONEDILTVNESEDTAOZENLT
ENEELLGEOTVNS, T THELERLASTZRITOoONSRE
D, BHEOBRARLEITS. REEZ- SAKS. fafts
DFEE. FHOEEEEZTEX<I S (Miyuki Ihara)

Haha to naru josei sonomono ga gensho shiteirunode jinko o fuyasu
koto ga muzukashiku natteiru, soko de shussan shita ato mo shigoto o
tsudzukerareru kankyo o tsukuru, dansei no ikuji kyitka mo mokeru
Hoikuen o takusan tsukuru, kyifukin no jijitsu, kodomo no iryé kingaku o

yasuku suru.

Artinya: karena jumlah perempuan yang menjadi ibu menurun,
maka untuk meningkatkan jumlah penduduk menjadi sulit. Oleh karena itu,
perlu menciptakan lingkungan yang dapat mendukung kelanjutan pekerjaan
setelah melahirkan anak dan menetapkan aturan cuti pengasuhan anak bagi
laki-laki yang bekerja. Kemudian memperbanyak taman kanak-kanak,
meningkatkan manfaat dan mengurangi biaya perawatan medis untuk anak-

anak.”
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Sama seperti Akioka Mahiro, narasumber bernama Miyuki lhara yang juga
berasal dari prefektur yang sama yaitu Chiba. Menurutnya perlu diciptakan aturan
yang dapat mendukung kelanjutan pekerjaan bagi pasangan suami istri yang bekerja.
Kemudian memperbanyak taman kanak-kanak dan mengurangi biaya medis untuk

anak-anak.

“ERICESF-BYBSDODIELEFEAHIANR, EENKD
(FIXREILARRT 5 EBUFET (Nakai Miki)

Saki ni itta tori itsutsu no koto to kankei ga aru hitobito, zen in ga

kizukeba mondai wa kaiketsu suru to omoimasu.

Artinya: pihak-pihak yang ada hubungannya dengan kelima hal yang sudah
saya sampaikan sebelumnya, jika semua menyadarinya maka saya pikir

semua masalah akan selesai.”

Terakhir menurut Nakai Miki, semua permasalahan yang diakibatkan
penurunan angka kelahiran akan dapat diselesaikan, jika semua pihak
menyadarinya karena permasalahan ini bukan hanya masalah yang disebabkan oleh

satu pihak saja.

Setelah penulis melakukan sebuah Analisa terhadap jawaban-jawaban dari
narasumber, hasilnya kelima narasumber memang mengetahui kebijakan-kebijakan
pemerintah baik yang diterapkan oleh pemerintah pusat maupun pemerintah daerah
untuk menyelesaikan permasalahan shoushika ini. Namun pada kenyataannya,
kebijakan-kebijakan tersebut dirasa belum mampu untuk menyelesaikanya. Perlu
suatu tindakan yang dapat mengubah kesadaran setiap individu di Jepang dan perlu
tindakan nyata yang lebih proaktif dari pemerintah beserta perusahaan-perusahaan
karena tidak semua pemerintah dan perusahaan-perusahaan di Jepang melakukan

tindakan-tindakan yang dapat mendukung penyelesaian masalah ini.

Menurut narasumber, pemerintah harus lebih memperkuat dukungan bagi
keluarga-keluarga yang membesarkan anak seperti memperbanyak taman kanak-

kanak, menambah lebih banyak dana dukungan dan memastikan aturan kerja yang
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mendukung keluarga berpenghasilan ganda diterapkan dengan baik oleh seluruh

perusahaan di Jepang.

SIMPULAN

Penulis dapat menyimpulkan bahwa kelima narasumber mengetahui tentang
permasalahan penurunan angka kelahiran di Jepang. Bagi mereka, permasalahan ini
merupakan hal serius yang masih belum dapat diselesaikan hingga saat ini dan
menimbulkan kekhawatiran bagi mereka pribadi mengenai kehidupan di masa
mendatang. Oleh karena itu, menurut kelima narasumber diperlukan suatu tindakan
nyata supaya penyelesaian permasalahan ini dapat benar-benar direalisasikan dan
tidak berlarut-larut.

Sementara penyebab shoushika menurut kelima narasumber, yang pertama
adalah karena menurunnya angka pernikahan yang disebabkan beberapa hal yang
membuat seseorang mengurungkan niat dan keinginan untuk menikah. Kemudian
penyebab kedua adalah karena meningkatnya pasangan suami istri di Jepang yang
memilih untuk tidak mempunyai anak atau memutuskan untuk hanya memiliki satu
anak dan maksimal dua anak (membatasi anak). Kedua penyebab tersebut jelas
akan memberi dampak nyata dalam penurunan angka kelahiran di Jepang. terdapat
banyak faktor yang berpengaruh pada penyebab shoushika apabila dilihat dari sudut
pandang kelima narasumber. Shoushika merupakan hal yang kompleks sehingga
tidak bisa dikaitkan hanya dari satu sisi saja, di samping harus ada kesadaran dari
masing-masing individu baik perempuan maupun laki-laki Jepang, pemerintah dan
perusahaan-perusahaan di Jepang pun harus benar-benar serius dalam mendukung

semua tindakan untuk menyelesaikan permasalahan ini.

Kebijakan-kebijakan pemerintah yang diterapkan untuk menyelesaikan
permasalahan ini, pada kenyataannya berdasarkan jawaban dari kelima narasumber
menunjukan bahwa kebijakan yang ada belum cukup untuk memengaruhi banyak
orang supaya mempunyai keinginan untuk menikah dan mempunyai anak. Dengan
kata lain, kebijakan pemerintah dalam menggenjot angka pernikahan dan menaikan
populasi penduduk belum dapat dikatakan sebagai sebuah kesuksesan. Bahkan
seorang narasumber yang berasal dari daerah prefektur lbaraki, Umeda Akina

mengatakan bahwa pemerintah seolah tidak serius dalam menangani permasalahan
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ini. Itu menunjukan adanya ketidak-merataan dan kesenjangan tentang penerapan

kebijakan pada setiap daerah di Jepang.
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